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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang arbjytaeg digunakan oleh
anggota masyarakat untuk bekerja sama, berinterd&si mengidentifikasi diri
(KBBI,1995:77). Salah satu sifat bahasa adalah daahtu bersifat unik, maka
linguistik tidak berusaha menggunakan kerangkausbahasa untuk dikenakan pada
bahasa lain. Bahasa juga memiliki sifat dinamiknydahasa dapat berubah dari
waktu ke waktu sejalan dengan perkembangan sosial llidaya masyarakat
pemakainya.

Semantik sebagai komponen bahasa kurang diperhatkaaena objek
studinya, yaitu makna, dianggap sangat sukar gditeludan dianalisis strukturnya.
Makna bersifat arbitrer, berbeda dengan morfera ktda, sebagai sasaran dalam
studi morfologi yang strukturnya jelas dan dapségimen-segmen (Chaer, 1990:V).
Di dalam semantik dapat diketahui, apakah yang kbod dengan makna,
bagaimanakah wujud makna, apakah jenis-jenis malpe,saja yang berhubungan
dengan makna, apakah komponen makna, semuanya déphatsuri melalui
semantik.

Dalam kajian linguistik istilah leksikon lazim digakan untuk mewadahi
konsep “kumpulan leksem” dari satu bahasa, baik gulam secara keseluruhan

maupun secara sebagian. Dalam kepustakaan Inddkesianempunyaileksikon



Malaysia (Kridalaksana, dalam Chaer, 2007:2), yang beritiateg sejumlah bahasa
Malaysia yang secara semantik dan gramatika berldetgan kata-kata dalam
bahasa Indonesia. Dalam peristilahan sekarang dgaatinstilah leksikon ini dapat

disepadankan dengan istilah kosakata yang sudalh kaxien digunakan dalam
pembelajaran bahasa. Kata leksikon yang berstatmmina memiliki bentuk

adjektivanya yang juga sudah lazim digunakan y&aksikal, dalam arti bersifat
leksikon, seperti terdapat pada frasa makna lekskegian leksikal, dan semantik
leksikal.

Bahasa digunakan sebagai alat komunikasi dan tas&anmengalami
perkembangan dan perubahan sesuai dengan perkeanij@gmguturnya. Berdasarkan
hal itu, Sugono (1997:3) mengungkapkan: Bahasa ala@mg perubahan sejalan
dengan perubahan yang terjadi di masyarakat peryatur Seiring dengan
perkembangan zaman, kebudayaan, ilmu, dan teknol@gig berkembang
sedemikian rupa. Bahasa Indonesia pun berkembanugikeé perkembangan
tersebut. Pesatnya perkembangan kebudayaan, ilamuteknologi di dunia Barat
membawa pengaruh terhadap bahasa, terutama tertstitkp bidangfashionyang
banyak menggunakan istilah bahasa asing terutagggisn

Manusia selalu membutuhkan informasi di setiap dagbénnya. Oleh karena
itu, manusia pasti memerlukan sebuah media untuicaredan mendapatkan suatu
informasi terkini. Salah satu media itu adalah raeditak. Media cetak pun beragam,
yaitu koran, majalah, spanduk, tabloid, pamflety ¢&in-lain. Media cetak adalah

sarana media massa yang dicetak dan diterbitkamesberkala.



Dalam penelitian ini penulis memilih media cetakrupa majalah yang
memiliki banyak tema. Namun, penulis lebih memititajalah Girlfriend yang
bertemafashion karena dalam majalah tersebut banyak terdapsakiate dan
peristilahan berbahasa Inggris yang tidak sesuajatepedoman peristilahan bahasa
Indonesia, dan dalam majalaBirlfriend banyak ditemukan kosakata-kosakata
tertentu yang tidak dimengerti.

Majalah Girlfriend juga memunculkan istilah-istilah baru yang
dimodifikasikan dengan istilah yang sudah seringakiai, ini menyangkut dengan
kreativitas penulis dari majalah tersebut. Seideggan waktufashiondan bahasa
berjalan bersamaan, yaitu sama-sama mengalami lbb@eyabahan. Dalam majalah
Girlfriend pun sama, kini banyak majalah yang menyisipkarriktrnbrik yang
berisikan fashion Majalah itu pun banyak yang akhirnya memunculkasakata
fashionbaru. Contohnya kata dalam kalimat berikut ini:

1. Full print dressmembuatmu semakioatchy dan cute dalam sekejap. (hal. 29.
Rubrik Fashion Edisi Mei 2010)

2. Angkle strap heelakan memberi efek jenjang pada kaki kamu. (hal.R3grik
Fashion Edisi Mei 2010).

3. Padukanblazer denganjeans untuk acara yangggakterlalu formal. (hal. 36.

Rubrik Fashion Edisi Mei 2010).



Ada beberapa penelitian sejenis yang menganghedng istilahfashiondi
antaranya adalah, “Peminjaman Kosakata Tata Bu$aaacis dalam Majalah-
Majalah Busana Berbahasa Inggvisgue” oleh Meta Rina Nasution (1986). Dalam
penelitian ini ia mendapatkan hasil “bahwa sejunbbakar pinjaman dalam bidang
tata busana tersebut tetap mempertahankan makresadrancis. Sebagian lagi
mengalami perubahan makna yaitu perluasan, penj@mpperubahan secara

keseluruhan dan ameliorasi”.

‘Ragam BahasaFashion (studi kasus terhadap penggunaan bahasa pada
majalah Gadig” oleh Shinta Nurfadilah (2006). Dalam penelitiam Nurfadilah
menemukan campur kode yang digunakan dalam majetabbut, dan “Perubahan
Semantik dan Perubahan Leksikal pada Istilah TataBa yang Terdapat di dalam
Majalah FeminadanGadispada Tahun 1970-an dan 2000-an” oleh Christinen&va
(2009). Dalam penelitian ini Evans menemukan “adakgcenderungan terjadinya
perubahan semantik tipe spesialisasi dan perubl@kaikal terdapat bertambahnya

sebuah istilah di dalam istilah tata busana yajaglitian data”.

Adapun penelitian sejenis yang berjudul “Penyemdpeksikon Asing dalam
Bidang Otomotif ke dalam Bahasa Indonesia: Tinjagetara Morfologis dan
Fonologis” oleh Nani Darheni (2011). Dalam penatitiyang terdapat dalam jurnal
ini, Darheni mengkaji penyerapan istilah asing mhatadang otomotif yang terdapat

pada harian umum yang berupa proses morfologis fdaologisnya, seperti



reduplikasi, afiksasi, abreviasi, penyerapan secdéw@, penyerapan sesuai ejaan,
penyerapan dan penerjemahan sekaligus.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-peaerlitsebelumnya adalah
penulis hanya mengkaji dengan Semantik dan mersbbbatuk lingual, proses
pembentukan istilah, makna leksikal dan konteksfa&tor perubahan makna dan
keberterimaan dari istilaHashionberbahasa Inggris yang ditemukan dalam majalah
Girlfriend, dengan cara mengklasifikasikannya dan menerjeamké& dalam bahasa
Indonesia, sesuai konteks kalimatnya.

Majalah Girlfriend adalah majalah yang diperuntukkan bdashionista
Penulis tertarik memilih majalaisirlfriend, karena majalah tersebut merupakan
majalahfashionberbahasa Indonesia, tetapi banyak yang memakahiverbahasa
Inggris. Selain itu, dalam majalah ini terdapailakt baru dalam dunigashionyang
belum terpublikasi ke masyarakat. Majal@irlfriend ini terbit satu bulan sekali,

majalah ini belum ada yang meneliti tentang kebadnasya.

B. Identifikasi Masalah
Penulis mengidentifikasi masalah penelitian inieggl berikut:
1) Bentuk lingual istilah fashion yang menjadi istilah khusus dalam majalah
Girlfriend.
2) Makna leksikal dan makna kontekstual dari leksikashiontersebut yang tidak

di mengerti oleh pembaca majal@irifriend.



3) Faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan makda leksikorfashion
dalam majalal@irlfriend.

4) Keberterimaan leksikofashiontersebut pada pembaca majaGiHfriend.

C. Pembatasan Masalah
Adapun masalah yang dibatasi oleh penulis, halilakukan agar tidak terjadi

pembahasan yang menyimpang dari topik. Pembatagsalah itu meliputi :

1) Bentuk lingual istilahfashion yang menjadi istilah khusus dalam majalah
Girlfriend.

2) Makna leksikal dan makna kontekstual dari leksikashion dalam majalah
Girlfriend.

3) Faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan malamag terdapat pada
leksikonfashiondalam majalal@irlfriend.

4) Penulis mengambil data yang ada dalam maj&lalfriend periode Maret 2010-

Agustus 2010.

D. Perumusan Masalah

Setelah pembatasan masalah penulis merumuskan amagati penelitian
tersebut, yaitu:
1) Bagaimana bentuk lingual istilafashion yang menjadi istilah khusus dalam

majalahGirlfriend?



2) Bagaimana makna leksikal dan makna kontekstualikieksfashion dalam
majalahGirlfriend?

3) Apakah ada perubahan makna yang terjadi pada tekflshiondalam majalah
Girlfriend, dan apa saja faktor yang mempengarulinya

4) Bagaimana keberterimaan leksikdashion tersebut pada pembaca majalah

Girlfriend?

E. Tujuan pendlitian
Adapun tujuan-tujuan yang ingin dicapai penulisadalpenelitian ini, untuk

mendeskripsikan dan menjelaskan hal-hal sebag&uber

1) Bentuk lingual istilahfashion yang menjadi istilah khusus dalam majalah
Girlfriend.

2) Makna leksikal dan makna kontekstual dari leksikashion dalam majalah
Girlfriend.

3) Faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan md&lean leksikonfashion
dalam majalal@irlfriend.

4) Keberterimaan leksikofashiontersebut pada pembaca.



F. Manfaat Penelitian
Selain memiliki tujuan, penelitian ini juga memiliknanfaat baik secara
teoretis maupun praktis. Secara teoretis, peneliia mempunyai manfaat sebagai
berikut:
1) Menambah khazanah dalam perkembangan penelitisamsddthususnya dalam
semantik bahasa Indonesia.
2) Menambah kosakata dan peristilahan bidasgionbagi perencana bahasa.
3) Mengenalkan peristilahafashion yang belum masuk PUPI (Pedoman Umum
Peristilahan Indonesia)
Adapun manfaat secara praktis bagi para leksikod@a jurnalis, adalah
sebagai berikut:
1) Membantu untuk menyusun kamus peristilafesmion
2) Memberikan inspirasi atau masukan dalam bidasgion
3) Memberikan penjelasan pada khalayak tentang ktsatau peristilahan bidang
fashion
4) Diharapkan dapat digunakan sebagai dasar atauemsfedalam melakukan
penelitian sejenis atau penelitian selanjutnyaddibg ilmu linguistik khususnya

semantik bahasa Indonesia.



G. Anggapan Dasar

Anggapan dasar diperlukan sebagai pegangan dalaseipenelitian dan
sebagai titik tolak dari semua proses yang dikanpagenulis yang keberadaannya
diterima oleh peneliti. Adapun anggapan dasar dglanelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Banyak majalah mengusung rubféshionyang pada akhirnya majalah-majalah
tersebut memunculkan istilah-istilah baru dalam iauashion, salah satunya
majalahGirlfriend yang dijadikan data dalam penelitian ini.

2. Istilah fashiondalam majalalGirlfriend memiliki makna leksikal ataupun makna
kontekstual, serta ada yang mengalami perubahamanakaupun tidak. Jika
terjadi perubahan makna, maka ada faktor yang megapehi perubahan makna

tersebut misalnya akibat tanggapan pemakai bahasa.

H. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi salah penafsiran antara psndan pembaca, untuk itu
penulis mempunyai definisi operasional. Penulis deéinisikannya sebagai berikut:
1) Penggunaan leksikdashionadalah penggunaan istil&ashionyang berupa kata
atau frasa yang mengandung makna tertentu sebagainkalimat yang
mengikatnya.
2) Majalah Girlfriend adalah sebuah majalah remaja yang di dalamnya benigak

membahas tentarfeashion



